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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

             Dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Persamaan prosesi adat merarik masyarakat bangsawan dengan 

masyarakat biasa mempunyai tiga tahapan, yaitu :  

a. Adat sebelum akad 

b. Adat dalam proses akad 

c. Adat setelah akad 

2. Perbedaan proses pernikahan golongan bangsawan dengan masyarakat 

biasa 

Prosesi pernikahan sesame kaum bangsawan diikuti proses pernikahannya 

yang mengandung nusansa tradisional suku Sasak yakni akad nikah akan 

dilaksanakan di rumah pengantin wanita, proses yang dilakukan 

selanjutnya adalah begawe (pesta) dan nyongkolan, proses pernikahan 

akan dilakukan proses aji krame dan sorong serah. sedangkan apabila 

perkawinan terjadi antara perempuan bangsawan dengan laki-laki non 

bangsawan, maka tidak ada proses begawe dan nyongkolan yang ada 

hanya roah jamak-jamak (makan bersama  yang dilakukan dirumah si laki-

laki bersama orang-orang yang sekampung dengannya). 

3. Makna merarik masyarakat bangsawan dan masyarakat biasa sebagai 

berikut : 
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             Makna merarik (pernikahan) bagi masyarakat bangsawan ataupun 

sesama bangsawan yang didalamnya adalah semakin di hormati oleh 

kalangan masyarakat biasa karena ketika pernikahan yang dilakukan oleh 

kalangan bangsawan akan tinggi derajat sosialnya.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka dikemukakan saran-saran sebaai 

berikut : 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, maka saran disampaikan agar 

masyarakat Sasak jangan menyalahgunakan adat merarik sebagai alat untuk 

kepentingan yang tidak benar, dan juga kontrol dari masyarakat sangat 

diperlukan agar tidak terjadi penyelewengan oleh pihah tertentu terkait dengan 

adat merarik ini. 
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Gambar 1 : 
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Proses sorong serah dari pihak laki-laki 

 

 

Gambar 2 : 

Proses sorong serah dari pihak pengantin perempuan 
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Gambar 3 : 

Proses begawe /pesta hajatan (besatuk / melayani tamu ) 

 

Gambar 4: 

Proses begawe/pesta hajatan (meriap/ masak) 
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Gambar 5: 

Prosesi nyongkolan 
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Gambar 6: 

Foto peneliti mengikuti nyongkolan salah seorang warga di tempat 

penelitian 

 

 

Gambar 7: 

Proses wawancara dengan bapak H. Zainal Arifin (Tokoh Mayarakat) 
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Gambar 8: 

Proses wawancara dengn bapak H. Sudirman (Tokoh Adat) 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa yang anda ketahui tentang praktek kawain lari ? 

2. Bagaimana proses merarik yang ada di Desa Sengkerang? 

3. Bagaiaman proses merarik yang dilakukan oleh golongan bangsawan dan 

masyarakat biasa? 

4. Apa saja perbedaan proses merarik yang dilakukan oleh golongan 

bangsawan dan masyarakat biasa? 

5. Apa makna merarik bagi masyarakat bangsawan? 

6. Apa makna merarik bagi masyarakat biasa? 

7. Apa motivasu masyarakat desa Sengkerang untuk menikah dengan 

glongan bangsawan? 

8. Bagaiamana dampak stratifikasi sosial dalam perkawinan masyarakat 
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